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ABSTRAK 

 Tradisi perhitungan weton merupakan salah satu warisan 

budaya Jawa yang bertahan hingga kini sebagai panduan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk menentukan kecocokan 

pasangan dalam pernikahan. Di Desa Ngotet, Kabupaten 

Rembang praktik perhitungan weton merupakan kewajiban bagi 

pasangan yang akan melangsungkan perkawinan. Perhitungan 

weton dalam menentukan kecocokan pasangan dapat 

mempengaruhi keputusan keluarga, bahkan menyebabkan 

penundaan atau pembatalan pernikahan apabila hasil weton 

perempuan dianggap lebih tinggi dibandingkan pria, yang sering 

kali dikaitkan dengan stereotype negatif terhadap perempuan. Hal 

ini menimbulkan pertanyaan, Pertama, bagaimana pandangan 

perempuan atas eksistensi tradisi perhitungan weton di Desa 

Ngotet?. Kedua, bagaimana konstruksi sosial atas tradisi 

perhitungan weton di Desa Ngotet?. Ketiga, bagaimana tinjauaun 

‘urf terhadap praktik perhitungan weton di Desa Ngotet 

 Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian lapangan (field research) yang menjelaskan, 

mengumpulkan serta menganalisa fakta-fakta alam, masyarakat 

di Desa Ngotet tersebut. Untuk pengumpulan data, peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu terhadap masyarakat dan 

praktik perhitungan weton tersebut. Kemudian, wawancara 

langsung dengan informan dengan didukung penelitian terdahulu 

serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji dan 

dokumentasi agar memperoleh hasil yang akurat dalam penulisan 

tesis, dengan menggunakan pendekatan sosiologis serta teori 

konstruksi sosial Peter L. Berger serta Al-‘urf. 

 Penelitian ini menemukan: Pertama, masyarakat Desa 

Ngotet memiliki dua pandangan utama terkait tradisi weton. 

Mayoritas masyarakat memandang weton sebagai tradisi yang 

tidak diskriminatif karena sejalan dengan norma agama Islam dan 

adat istiadat, di mana peran suami sebagai pemimpin rumah 

tangga dianggap selaras dengan ajaran agama. Sebaliknya, 

minoritas masyarakat menganggap tradisi ini bersifat 
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diskriminatif karena membatasi hak perempuan, terutama jika 

hasil weton tidak sesuai, yang dapat menghalangi hubungan 

menuju pernikahan. Kedua, tradisi perhitungan weton dalam 

perkawinan dipertahankan melalui siklus dialektika sosial berupa 

objektivasi, internalisasi, dan eksternalisasi, yang menguatkan 

keberlanjutannya sebagai realitas sosial. Ketiga, secara syariah, 

tradisi ini merupakan ‘urf khas yang menjadi bagian dari budaya 

lokal dan ‘urf ‘amali karena diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Dari sisi validitasnya tradisi perhitungan weton sebagai ‘urf fasid, 

karena rentan menimbulkan kemudaratan seperti diskriminasi 

gender. Dengan demikian, reinterpretasi weton diperlukan untuk 

memastikan tradisi ini tetap relevan, adil, dan mendatangkan 

kemaslahatan sesuai nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Weton, Pandangan Masyarakat, Kontruksi Sosial, 

Desa Ngotet 
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ABSTRACT 

 The tradition of weton calculation is one of the Javanese 

cultural heritages that has survived to this day as a guide in 

various aspects of life, including determining the compatibility of 

couples in marriage. In Ngotet Village, Rembang Regency, the 

practice of weton calculation is an obligation for couples who will 

enter into marriage. Weton calculation in determining the 

compatibility of couples can influence family decisions, even 

causing delays or cancelations of marriages if the weton results 

of women are considered higher than men, which is often 

associated with negative stereotypes against women. This raises 

the questions, First, how do women view the existence of the 

weton calculation tradition in Ngotet Village? Second, how is the 

social construction of the weton calculation tradition in Ngotet 

Village? Third, how does 'urf review the practice of weton 

calculation in Ngotet Village? 

 The method used by the author in this study is field 

research which explains, collects and analyzes natural facts, the 

community in Ngotet Village. For data collection, the researcher 

first observed the community and the practice of calculating 

weton. Then, direct interviews with informants supported by 

previous research and books related to the research being studied 

and documentation in order to obtain accurate results in writing 

the thesis, using a sociological approach and the social 

construction theory of Peter L. Berger and Al-'urf.  

 This research found: First, the Ngotet Village community 

has two main views regarding the weton tradition. The majority 

of the community views weton as a non-discriminatory tradition 

because it is in line with Islamic religious norms and customs, 

where the husband's role as the leader of the household is 

considered in line with religious teachings. In contrast, a minority 

of the community considers this tradition discriminatory because 

it limits women's rights, especially if the weton results are not 

suitable, which can hinder the relationship towards marriage. 

Second, the tradition of weton calculation in marriage is 

maintained through a social dialectic cycle of objectivation, 
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internalization and externalization, which strengthens its 

sustainability as a social reality. Third, in terms of sharia, this 

tradition is a typical 'urf that is part of local culture and 'urf 'amali 

because it is realized in real action. In terms of validity, the weton 

calculation tradition is 'urf fasid, because it is prone to causing 

harm such as gender discrimination. Thus, reinterpretation of 

weton is needed to ensure that this tradition remains relevant, fair, 

and brings benefits according to Islamic values. 

 

Keywords: Weton, Community Views, Social Construction, 

Ngotet Village 
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MOTTO 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya 

kita, yang mereka ingin tahu hanya sebagian succes stories-nya 

saja. Jadi, berjuanglah untuk diri sendiri meskipun tidak akan 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkann hari ini. Jadi, 

tetap berjuang ya!” 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 

itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kamu investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kamu impikan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi, gelombnag-

gelombang itu yang bisa kamu ceritakan” 

(Boy Chandra) 

 

“Percaya dengan diri sendiri, fokus terhadap diri kamu, perbaiki 

diri kamu, bukan melihat rumput tetangga, kalau kamu bisa 

melakukakn itu, maka kamu akan berkembang.” 

(Justinus Lhaksana) 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Bâ’ B Be ب

 Tâ’ T Te ت

 Śâ’ Ś es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥậ ’ Ḥ hạ (dengan titik di ح

bawah) 

 Khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د 

 Żâl Ż żet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sâd S ̣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Tâ’ Ţ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Zậ ’ Ẓ  zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G ge dan ha غ

 Fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 Hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yâ’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis 

rangkap. contoh: 

 Ditulis Nazzala زل ن 

 Ditulis Bihinna بهن 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis al-Mā’idah 

 Ditulis Islāmiyyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki 

lafal lain). 

D. Vokal Pendek 

 Fathah فعل
Ditulis 

 

A 

fa‘ala 

 Kasrah ذكر
Ditulis 

 

I 

Żukira 

 Dammah يذهب
Ditulis 

 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

 فلا
Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fathah + ya’ mati 

 تنسى 
Ditulis 

Â 

Tans 

Â 
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3 
Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل
Ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 

D{ammah + wawu 

mati 

 أصول

Ditulis 
Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 الزهيلي
Ditulis 

Ai 

az-Zuhailî 

2 

Fathah + wawu 

mati 

 الدولة

Ditulis 
Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis 
La’in 

syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l” 

 

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggunaka huruf Syamsiyyah yang mengikutinya 

dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 

 

Ditulis Ahl ar-Ra’yi 

 

Ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi perhitungan weton merupakan salah satu warisan 

budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat 

Jawa secara turun-temurun. Weton secara etimologi adalah 

nilai, sedangkan secara terminologi adalah angka perhitungan 

pada hari, bulan, dan tahun Jawa dengan mengikuti sistem 

kalender Jawa yang merupakan perpaduan Jawa asli dan 

Hindu.1 Weton digunakan untuk menilai kecocokan dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti menentukan hari baik 

pernikahan dan kegiatan penting lainnya. Praktik ini menjadi 

simbol identitas budaya yang diwariskan dari generasi ke 

generasi.2 Selain itu, weton juga menjadi pedoman bagi 

masyarakat dalam menghadapi ketidakpastian, memberikan 

rasa aman dan keyakinan dalam pengambilan keputusan 

penting.3 Dengan demikian, tradisi weton tidak hanya 

menggambarkan cara masyarakat menjaga hubungan dengan 

 
1 Harya Tjakraningrat, Kitab Primbon Bentaljemur Adammakna, 

(Yogyakarta: CV. Buana Raya, 2001), hlm 7. 

 
2 Sukmawan Wisnu Pradanta, Bani Sudardi, dan Slamet Subiyantoro, 

“Kajian Nilai-Nilai Budaya Jawa Dalam Tradisi Bancaaan Weton Di Kota 

Surakarta (Sebuah Kajian Simbolisme Dalam Budaya Jawa),” LINGUA : 

Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 12, no. 2 (September 1, 2015): 

hlm.155. 

 
3 Syafi’ul Umam, Mochammad Arifin, and Khamim Tohari, 

“Integrasi Konsep Kafa’Ah Terhadap Peminangan Menurut Adat Jawa,” 

Jurnal Fakta 1, no. 1 (2023), hlm. 6. 
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warisan leluhur, tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai-

nilai tradisional tetap terintegrasi dalam pola kehidupan sosial 

masyarakat. 

Meskipun weton memiliki akar budaya yang kuat, 

praktiknya kerap kali menimbulkan dilema di tengah 

perubahan sosial dan pemikiran modern. Perhitungan weton, 

khususnya dalam menentukan kecocokan pasangan, sering 

kali menjadi faktor penentu yang memengaruhi keputusan 

keluarga, bahkan terkadang menyebabkan penundaan atau 

pembatalan pernikahan.4 Di sisi lain, tradisi ini juga 

memunculkan perdebatan mengenai keadilan gender, terutama 

ketika perhitungan weton perempuan lebih tinggi 

dibandingkan pria, akan membawa kesialan dalam 

keluarganya kedepan, hal ini menjadi stereotype yang 

berkembang di masyarakat.5 Kompleksitas ini, menurut hemat 

penulis membuat perhitungan weton dalam perkawinan 

menjadi isu menarik untuk dikaji lebih dalam, karena 

menyangkut benturan antara nilai-nilai tradisional dengan 

dinamika masyarakat modern, serta kesadaran akan hak-hak 

individu yang semakin meningkat.  

 

 
4 Wawancara dengan S, Tokoh adat Desa Ngotet Via Whatsapp Call, 

tanggal 17 Februari 2024, pukul 11.21 WIB. 

 
5 Tanti Hermawati, “Budaya Jawa Dan Kesetaraan Gender,” Jurnal 

Komunikasi Massa 1, no. 1 (2007), hlm. 18. 
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Kajian mengenai tradisi weton dan budaya Jawa secara 

umum telah menjadi perhatian sejumlah sarjana. Mansour 

Fakih, melalui analisis kritisnya, mengungkapkan bagaimana 

struktur budaya tradisional sering kali menjadi alat yang 

mereproduksi ketidakadilan sosial, termasuk ketimpangan 

gender. Perspektif ini relevan dalam konteks tradisi weton, 

yang kerap dianggap lebih memberatkan perempuan 

dibandingkan laki-laki.6 Sementara itu, Alimatul Qibtiyah 

menyoroti posisi perempuan dalam budaya patriarki Jawa, 

termasuk dalam tradisi dan adat istiadat yang memengaruhi 

peran serta pengambilan keputusan perempuan dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat. Meskipun tidak secara 

eksplisit membahas weton, pandangan Qibtiyah tentang 

bagaimana konstruksi budaya membentuk relasi gender 

memberikan landasan teoretis yang penting untuk 

menganalisis tradisi ini.7 Selain itu, kajian terdahulu tentang 

praktik perhitungan weton cenderung menggunakan 

pendekatan normatif seperti yang dilakukan Efendy dan 

 
6 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, cetakan 

vi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 60. 

 
7 Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim Di Indonesia (Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2018), hlm. 10. 
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Faturrahman Alfa,8 Zainun Nafi’ah dan Bagus Wahyu,9 Beni 

Ashari,10 Ahmat Taufik dan Hidayat Fathur Rosi,11 Uyunul 

Husniyyah,12 Ririh Krishnani dan Siti Haniatunnisa.13 Namun, 

hingga saat ini, pembahasan spesifik tentang tradisi weton dari 

perspektif masyarakat, khususnya perempuan, dalam konteks 

isu-isu kontemporer seperti keadilan gender masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai weton memiliki potensi 

besar untuk memperkaya wacana akademik tentang budaya 

Jawa, terutama dalam memahami bagaimana perempuan 

memaknai tradisi ini di tengah arus modernitas. 

 
 8 Hakam Efendy, H Fathurrahman Alfa, and H Syamsu Madyan, 

“‘Tradisi Perhitungan Weton Untuk Menentukan Hari Nikah Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Argosuko Kecamatan Poncokusumo),’” 

Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 4 (2022), hlm. 181. 

 
 9 Zainun Nafi’ah, “Peran Tradisi Perhitungan Weton Perkawinan 

Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Dusun Lemah Jungkur, 

Desa Keniten, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri),” Jurnal Studi Agama dan 

Masyarakat 18, no. 1 (2022), hlm. 46–56. 

 
 10 Beni Ashari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pengunaan 

Weton Dalam Pernikahan. (Studi Pada Masyarakat Desa Suci Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember),” Mabahits : Jurnal Hukum Keluarga 1, no. 1 (2021), hlm. 

92–99. 

 
 11 A T Hidayat and F Rosi, “Penggunaan Hitungan Primbon Dalam 

Prosesi Pernikahan Perspektif ’Urf Di Desa Sumberwuluh Kecamatan 

Candipuro Kabupaten Lumajang,” Al-Qadlaya: Jurnal Hukum Keluarga Islam 

(2022), hlm. 19. 
 12 ’Uyuunul Husniyyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Penentuan Kecocokan Pasangan Menggunakan Weton Dalam Primbon Jawa,” 

MAQASHID Jurnal Hukum Islam 3, no. 2 (2020), hlm. 74–87. 

 
 13 Ririh Krishnani and Siti Haniatunnisa, “Perhitungan Weton 

Sebagai Syarat Batalnya Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Maslahah: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2023), hlm. 53–60. 
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Menarik menilik lebih dalam perhitungan weton dalam 

perspektif masyarakat, setidaknya dikarenakan tiga hal. 

Pertama, meskipun berada di tengah arus modernisasi yang 

semakin kuat, tradisi perhitungan weton di Desa Ngotet masih 

bertahan hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun masyarakat semakin terpapar oleh perkembangan 

teknologi dan informasi, nilai-nilai budaya dan tradisi lokal, 

seperti perhitungan weton, tetap dihargai dan dipertahankan.14 

Kedua, penulis memilih Desa Ngotet sebagai lokasi penelitian 

karena desa ini terletak di Kabupaten Rembang, yang dikenal 

sebagai wilayah dengan masyarakat yang memiliki tingkat 

pendidikan yang cukup tinggi. Berdasarkan data jumlah 

penduduk di Kabupaten Rembang tahun 2023, terdapat 6.781 

orang dengan pendidikan Strata I, 358 dengan pendidikan 

Strata II, dan 7 dengan pendidikan Strata III.15 Penulis 

memiliki asumsi bahwa tingginya pendidikan masyarakat 

berdampak pada pemahaman tentang isu-isu budaya dan 

gender, termasuk dalam melihat tradisi perhitungan weton. 

Dengan latar belakang pendidikan tersebut, Desa Ngotet 

menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana 

 
14 Mulyono Mulyono, “The Problems of Modernity and Identity in 

Globalization Era,” Journal of Maritime Studies and National Integration 1, 

no. 2 (December 21, 2017), hlm.109. 

 
15 http://dindukcapil.rembangkab.go.id/data/pendidikan diakses pada 

14 Maret 2024. 

  

http://dindukcapil.rembangkab.go.id/data/pendidikan
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konstruksi sosial masyarakat memengaruhi pemahaman dan 

praktik perhitungan weton di era modern. 

Ketiga, Berger menjelaskan bahwa realitas sosial 

dibangun melalui tiga proses yaitu eksternalisasi, objektivasi, 

dan internalisasi.16 Dalam masyarakat Desa Ngotet, tradisi 

perhitungan weton bukan hanya diwariskan, tetapi juga 

dikonstruksi berdasarkan dinamika sosial yang terjadi. Dengan 

menggunakan teori konstruksi sosial, penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi proses masyarakat Desa Ngotet dalam 

membentuk dan memaknai, perhitungan weton, sehingga 

praktik ini tetap bertahan di tengah arus modernisasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, menarik untuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap praktik 

perhitungan weton di Desa Ngotet, mengeksplorasi pandangan 

masyarakat terhadap praktik tersebut  dan mengungkap 

konstruksi sosial dalam praktik perhitungan weton di Desa 

Ngotet, Kabupaten Rembang.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan perempuan atas eksistensi tradisi 

perhitungan weton di Desa Ngotet, Kabupaten Rembang?  

2. Bagaimana konstruksi sosial atas tradisi perhitungan 

weton di Desa Ngotet, Kabupaten Rembang 

3. Bagaimana tinjauaun ‘urf terhadap praktik perhitungan 

 
16 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas 

Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari 

(Jakarta: LP3ES, 1990), 12–15. 
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weton di Desa Ngotet Kabupaten Rembang ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

tradisi perhitungan weton yang dilakukan oleh masyarakat 

walaupun di era globalisasi yang semakin berkembang serta 

pendidikan masyarakat Jawa yang semakin tinggi. Serta 

mengeksplorasi pandangan masyarakat Desa Ngotet terhadap 

tradisi perhitungan weton. Oleh karena itu, peneliti ingin 

membahas dan mendalami isu diskriminasi dalam adat istiadat 

perhitungan weton kepada masyarakat umum khususnya kaum 

perempuan dan juga membahas konstruksinya dari sudut 

pandang sosial. 

Kegunaan dari penelitian ini meliputi: Pertama, 

kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan tentang 

perhitungan weton yang masih ada khususnya di tanah Jawa. 

Kedua, memberikan praktis, yaitu memberikan pemahaman 

terhadap dengan ketentuan perhitungan weton yang masih 

melekat dalam budaya patriarki. 

D. Telaah Pustaka 

Salah satu peran telaah pustaka adalah untuk 

menghindari plagiarisme dalam sebuah penelitian dan 

menjelaskan sudut pandang karya yang akan ditulis oleh 

peneliti untuk menghindari duplikasi penelitian. Oleh karena 

itu, di bagian ini peneliti akan membahas serta menjelaskan 
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beberapa penelitian atau karya ilmiah  yang berkaitan dengan 

perhitungan weton dalam pernikahan di Jawa. 

Telah banyak penelitian dan kajian terkait perhitungan 

weton yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan mereka terhadap praktik 

perhitungan weton yang masih banyak digunakan dan tetap 

eksis di zaman modern. Oleh karena dari itu, penulis akan 

membagi tinjauan pustaka ini  secara garis besar menjadi dua 

kelompok. 

Kelompok pertama adalah penelitian-penelitian yang 

melihat tradisi weton dari kacamata pendekatan normatif hukum 

Islam dilakukan oleh Hakam Efendy dan Faturrahman Alfa,17 

Zainun Nafi’ah dan Bagus Wahyu,18 Beni Ashari,19 Ahmat 

 
 17 Hakam Efendy, H Fathurrahman Alfa, and H Syamsu Madyan, 

“‘Tradisi Perhitungan Weton Untuk Menentukan Hari Nikah Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Argosuko Kecamatan Poncokusumo),’” 

Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 4 (2022). 

 
 18 Zainun Nafi’ah, “Peran Tradisi Perhitungan Weton Perkawinan 

Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Dusun Lemah Jungkur, 

Desa Keniten, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri),” Jurnal Studi Agama Dan 

Masyarakat 18, no. 1 (2022): 46–56, 

https://doi.org/10.23971/jsam.v18i1.4224. 

 
 19 Beni Ashari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pengunaan 

Weton Dalam Pernikahan. (Studi Pada Masyarakat Desa Suci Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember),” Mabahits : Jurnal Hukum Keluarga 1, no. 1 (2021): 92–

99. 
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Taufik dan Hidayat Fathur Rosi,20 Uyunul Husniyyah,21 Ririh 

Krishnani dan Siti Haniatunnisa,22 Bahrul Ulum.23 Pada 

dasarnya, kedelapan temuan penelitian ini mencapai temuan 

studi konsisten meskipun ketika menggunakan teori yang 

berbeda sebagai alat analisis. Kesimpulannya penggunaan 

perhitungan weton diperbolehkan dengan teori 'urf menjelaskan 

bahwa hal ini dikarenakan weton perhitungan merupakan suatu 

cara untuk menghindari bahaya serta mudarat dan tidak 

melanggar ataupun melampaui hukum -hukum agama yang ada 

berlaku.  Sedangkan penelitian dari Zainun Nafi’ah dan Bagus 

Wahyu serta Ririh Krishnani dan Siti Haniatunnisa juga 

membolehkan perhitungan weton tetapi dibedah dengan 

menggunakan teori maslahah dengan alasan sebagai bentuk 

perlindungan terhadap maqashid syari’ah dan sebagai bentuk 

kehati-hatian. 

 
 20 A T Hidayat and F Rosi, “Penggunaan Hitungan Primbon Dalam 

Prosesi Pernikahan Perspektif ’Urf Di Desa Sumberwuluh Kecamatan 

Candipuro Kabupaten Lumajang,” Al-Qadlaya: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam, 2022. 

 
 21 ’Uyuunul Husniyyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Penentuan Kecocokan Pasangan Menggunakan Weton Dalam Primbon Jawa,” 

MAQASHID Jurnal Hukum Islam 3, no. 2 (2020): 74–87, 

https://doi.org/10.35897/maqashid.v3i2.425. 

 
 22 Ririh Krishnani and Siti Haniatunnisa, “Perhitungan Weton 

Sebagai Syarat Batalnya Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Maslahah: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2023): 53–60. 

 
 23 Bahrul Ulum, “Pernikahan Menggunakan Hitungan Weton Di Desa 

Sidodadi Gedangan Malang: Kajian Perspektif Kitab Al-Fara Idl Al-

Bahiyyah,” Jurnal Penelitian Ilmiah Intaj 4, no. 2 (2021): 23–48. 
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Namun, berbeda dari hasil penelitian diatas. Karya tulis 

ilmiah yang dibuat oleh Khairul Fahmi Harahap , Amar Adly 

dan Watni Marpaung24 yang berkesimpulan  bahwa praktik 

perhitungan weton lebih banyak memberikan kemudaratan 

sehingga lebih baik ditinggalkan apalagi kalau tradisi praktik 

perhitungan weton tersebut dapat merusak akidah maka wajib 

untuk ditiadakan. Sehingga jelas bahwa Weton dikategorikan al-

‘urf al fasid adat/tradisi buruk karena telah mencederai syariat 

agama jikalau weton diyakini sebagai penangkal hari sial dan 

jalan untuk terhindar dari hari sial. Di dalam Islam mempercayai 

sesuatu kesialan itu disebut dengan istilah Tathayyur. Dan 

tathayyur dalam Islam tidak diperbolehkan karena 

dikhawatirkan jatuh kepada kesyirikan dan seseorang yang 

mempercayai kesialan atau tathayyur maka kesialan akan 

menimpa kehidupannya. 

Berikutnya kelompok kedua berfokus pada studi empiris 

baik dengan antropologi, maupun sosiologi terdapat tesis dari 

Muhammad Arif Abdul Aziz25 yang membahas tradisi 

perhitungan weton dalam perkawinan yang berlokasi di 

Ngawi, isi pembahasannya ialah berfokus kepada bagaimana 

 
 24 Khairul Fahmi Harahap, Amar Adly, and Watni Marpaung, 

“Perhitungan Weton Sebagai Penentu Hari Pernikahan Dalam Tradisi 

Masyarakat Jawa Kabupaten Deli Serdang (Ditinjau Dalam Persfektif ‘Urf 

Dan Sosiologi Hukum),” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam Dan Pranata 

Sosial Islam 9, no. 02 (2021): 293–318, https://doi.org/10.30868/am.v9i0. 

 
 25 Muhammad Arif Abdul Aziz, “Tradisi Perhitungan Weton Dalam 

Perkawinan Pada Masyarakat Desa Kasreman Kabupaten Ngawi,” 2021. 
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ketaatan masyarakat adat di Ngawi menjaga adat tersebut yang 

merupakan tradisi dari nenek moyang dan telah menjadi aturan 

dan norma sosial, dan juga praktik perhitungan weton yang 

dilakukan dilakukan tanpa paksaan, yang didasari bahwa 

praktik tersebut merupakan tindakan preventif dan sebagai 

sarana dalam mencapai kebahagiaan dalam rumah tangga. 

Kemudian penelitian dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi ialah tesis dari Siti Musyarofah26 dan artikel Dwi 

Arini Zubaidah27 yang menemukan bahwa praktik perhitungan 

weton merupakan kategori tindakan tradisional yang harus 

dijaga keberlangsungannya karena peninggalan nenek moyang 

serta membuktikan bahwa islam merupakan agama yang 

sangat menghormati tradisi serta sebagai bentuk taghyir serta 

suatu bentuk kehati-hatian dalam melakukan pernikahan. 

Sehingga hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa penelitian 

ini menggunakan perspektif masyarakat. Hal ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang bertujuan 

untuk mengkaji proses bertahannya kehidupan adat istiadat 

weton di masyarakat dan praktik perhitungan weton .Seperti 

yang telah penulis sebutkan di atas, perspektif masyarakat 

digunakan karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

 
  26 Aziz. 

 
 27 Dwi Arini Zubaidah, “Penentuan Kesepadanan Pasangan 

Pernikahan Berdasarkan Perhitungan Weton,” Volksgeist: Jurnal Ilmu Hukum 

Dan Konstitusi 2, no. 2 (2019): 209, 

https://doi.org/10.24090/volksgeist.v2i2.2907. 
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mempertimbangkan permasalahan diskriminasi yang terjadi 

dalam praktik perhitungan weton. Disinilah letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Kontruksi Sosial Peter L. Berger 

Konstruksi sosial (Social Contruction) adalah 

sebuah teori yang dikembangkan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann berdasarkan sosiologi pengetahuan 

dalam upaya mengatasi permasalahan pengetahuan 

sosiologi. Misalnya bagaimana realitas dikontruksi dalam 

sifat manusia dan bagaimana pengetahuan terbentuk dalam 

masyarakat.28 Teori ini merupakan bagian dari teori 

sosiologi kontemporer yang diperkenalkan melalui 

masterpiece-nya yaitu Social Contraction of: Essays on the 

Sociology of Knowledge" Sebelum mendalami lebih jauh 

teori konstruksi sosial, pertama-tama kita harus memahami 

definisi berikut:  

“Proses sosial melalui tindakan dan interaksi, dimana 

individu atau  sekelompok menciptakan secara terus menerus 

suatu realitas yang dimiliki  dan dialami bersama secara 

subjektif”.29 

 

 
 28 Geger Riyanto, Peter L. Berger: Perspektif Matateori Pemikiran 

(Jakarta: LP3ES, 2009). Hlm.22 

 
 29 Margareth Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 301.  
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Definisi Berger di atas didasarkan gagasan bahwa 

realitas sosial ide yang muncul tidak dapat dikaitkan dengan 

manusia karena realitas tersebut diciptakan atau 

dikonstruksi oleh manusia.30 Sesuai dengan dengan definisi 

yang disebutkan di atas, penelitian ini menggunakan teori 

konstruksi sosial yang digunakan untuk menganalisis 

realitas sosial yang terjadi di masyarakat,  yaitu realitas 

sosial tentang bagaimana masyarakat dipandang dalam 

kaitannya dengan permasalahan praktik perhitungan weton. 

Hal ini disebabkan, menurut Berger dan Luckmann, realitas 

sosial dibagi menjadi dua fase atau dua tahap,31 pertama, 

pengetahuan dan realitas dirumuskan. Kedua, Setelah 

membahas pengetahuan dan realitasnya, masyarakat umum 

pada mulanya dipandang memiliki realitas subjektif dan 

objektif yang tidak dapat dipisahkan. 

Oleh karena itu,  dalam diri manusia terdapat dua 

realitas yang tersusun dari dialektika antara realitas objektif 

dan subjektif. Hal ini menghasilkan beberapa versi 

konstruksi persepsi masyarakat  yaitu kontruksi pandangan 

masyarakat terhadap praktik perhitungan weton.  Proses 

dialektis ini meliputi internalisasi, eksternalisasi, dan 

objektifikasi. adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

 
 30 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas 

Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 2013).  
 31 Ibid, hlm 28 
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Pertama, proses eksternalisasi adalah proses di 

mana seseorang menginvestasikan dirinya  dalam 

lingkungan sosial dan budayanya. Alasan hal itu terjadi 

karena orang berinteraksi dengan dunia sosial dan budaya.32 

Dengan kata lain, eksternalisasi adalah proses di mana 

seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan 

budayanya. Misalnya realitas sosial yang terkait dengan 

norma, hukum, nilai, kesepakatan ulama, kitab suci dan 

unsur-unsur lain yang ada dalam lingkungan sosial dan 

budaya saat itu. Oleh karena itu, ketika eksternalisasi 

terjadi, orang dengan cepat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Dalam praktik perhitungan weton di Desa Ngotet, 

eksternalisasi terjadi ketika individu mulai belajar dan 

memahami nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh 

generasi sebelumnya. Misalnya perhitungan weton 

diturunkan melalui interaksi antara orang tua, sesepuh, dan 

masyarakat. Nilai-nilai seperti pentingnya memilih hari 

baik berdasarkan weton atau dalam melihat kesepadanan 

pasangan yang merupakan bagian dari norma. Proses ini 

akan membuat masyarakat secara aktif menyesuaikan diri 

dengan tradisi weton. 

 
 32 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Langit Suci: agama 

sebagai realitas sosial, alih bahasa Hartono, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1994), 

hlm. 4. 

 



 

15 

Kedua, objektivasi adalah proses pembentukan 

suatu kenyataan yang didefinisikan secara objektif setelah 

melalui tahap eksternalisasi. Dengan demikian, hasil 

adaptasi individu terhadap lingkungan eksternal dapat 

dipandang sebagai realitas objektif. Realitas sosial 

terbentuk dari realitas yang ada dalam lingkungan 

masyarakat umum secara terlembaga, sehingga realitas 

tersebut bersifat objektif. Tujuan dari pelembagaan ini 

adalah untuk memberikan rasa aman dan kenyamanan 

kepada semua anggota masyarakat. Meskipun begitu, 

masyarakat dapat membangun kembali institusi baru jika 

menghadapi ketidakpastian, meskipun kehidupan tetap 

diwarnai ketidakpastian.33 

Dalam konteks perhitungan weton di Desa Ngotet 

proses ini menunjukkan praktik perhitungan weton telah 

melembaga sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. 

Hasil dari eksternalisasi, seperti aturan-aturan memilih 

hari baik atau menghindari hari-hari tertentu berdasarkan 

weton, telah diterima sebagai kebenaran objektif. Tradisi 

ini tidak hanya dijalankan oleh individu tetapi juga oleh 

masyarakat secara luas. Misalnya, orang tua atau tokoh 

adat memainkan peran penting dalam memastikan weton 

dihormati, sehingga masyarakat merasa lebih nyaman dan 

 
 33 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir, hlm 87. Lihat juga, 

Geger Riyanto, Peter L. Berger: Perspektif, hlm. 110-111. 
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aman saat mengikuti tradisi ini dan menjadikan weton 

sebagai kebenaran objektif.  

Ketiga, internalisasi adalah proses di mana 

seseorang menafsirkan realitas objektif sebagai realitas 

subjektif. Dengan kata lain, individu menyerap kembali 

realitas sosial dan tatanan dalam dunia objektif menjadi 

bagian dari kesadaran subjektifnya. Dalam tahap ini, 

individu menyerap segala sesuatu secara objektif dan 

kemudian menyadarinya secara subjektif. Berger 

menekankan bahwa momen internalisasi ini dialami 

sepanjang hidup, meskipun setiap orang memiliki aspek 

penyerapan yang berbeda berdasarkan lingkungan sosial 

mereka. Internalisasi juga mencakup pembentukan 

identitas, yang merupakan fenomena yang muncul dari 

dialektika antara individu dan masyarakat.  

Dalam konteks praktik perhitungan weton, 

internalisasi tradisi weton di Desa Ngotet terjadi ketika 

individu menerima nilai dan praktik weton sebagai bagian 

dari identitas mereka. Weton tidak hanya dipahami 

sebagai alat untuk menentukan hari baik, tetapi juga 

sebagai simbol penghormatan terhadap budaya leluhur. 

Masyarakat secara subjektif memaknai tradisi ini sebagai 

cara untuk menjaga harmoni dan keberuntungan dalam 

kehidupan mereka. Proses sosialisasi primer dalam 

keluarga, seperti pengajaran weton dari orang tua kepada 

anak, serta sosialisasi sekunder dalam komunitas, 
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memperkuat identitas budaya ini. Dengan demikian, 

weton menjadi bagian tak terpisahkan dari cara pandang 

masyarakat terhadap kehidupan. 

Berdasarkan penjelasan teori konstruksi sosial 

bahwa praktik perhitungan weton dapat dipahami melalui 

proses dialektika eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi, sebagaimana dijelaskan oleh Berger dalam 

teori konstruksi sosial. 

2. Al-‘Urf 

Urf merupakan salah satu rujukan hukum yang 

digunakan oleh Madzhab Hanafi dan Maliki,34 Secara 

etimologi, kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa-ya‘rifu yang 

sering diartikan sebagai “al-ma‘ruf” dengan makna 

"sesuatu yang dikenal." Dalam bahasa Arab, kata ini 

sinonim dengan al-‘adah, yang berasal dari ‘ada-ya‘udu-

‘audan, berarti sesuatu yang dilakukan secara terus-

menerus hingga menjadi kebiasaan atau adat. Oleh karena 

itu, sebagian ulama menggunakan istilah ‘urf dan al-‘adah 

secara bergantian dalam kasus serupa. Al-‘adah secara 

bahasa bermakna kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan 

berulang-ulang hingga menjadi karakter atau tradisi dalam 

masyarakat.35 

 
34 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, terj. Saefullah Ma’sum 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017), hlm.442. 

 
35 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh (Jakarta: Logos, 1996), hlm.138. 
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Secara terminologi, menurut Abdul Karim Zaidan, 

‘urf didefinisikan sebagai sesuatu yang menjadi kebiasaan 

dan telah menyatu dalam kehidupan masyarakat, baik 

berupa perkataan maupun perbuatan. Adapun al-‘adah 

didefinisikan sebagai sesuatu yang terbiasa dilakukan oleh 

masyarakat hingga melekat sebagai tradisi. Keduanya 

merepresentasikan kebiasaan manusia yang diterima dalam 

suatu komunitas tertentu.36 

Penerapan ‘urf dalam aktivitas manusia 

merupakan sebuah dalil bahwasanya adat istiadat tersebut 

memberikan kemaslahatan bagi masyarakat. Maslahat 

tersebut menjadikan tolak ukur tujuan hukum syar’i. 

Ajaran Islam berpendapat bahwa tradisi dan adat istiadat 

boleh diterima sepanjang tidak melanggar syariat Islam itu 

sendiri.37 

‘Urf terbagi dalam enam jenis, yang diklasifikasi 

berdasarkan bentuk, teritoris keberlakuan dan validitas 

penggunaannya. Dari klasifikasi pertama, yakni 

berdasarkan bentuknya, diturunkan dua jenis ‘urf yakni 

'urf al-lafzhi (kebiasaan yang berkaitan dengan ungkapan) 

dan 'urf al-'amali (kebiasaan yang berbentuk perbuatan). 

Kedua, Berdasarkan cakupannya, ‘urf terbagi menjadi 'urf 

 
36 Abdul Karim Zaidan, Al-Madkhal li Dirasat al-Syariah al-

Islamiyyah (Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim, 1981), hlm. 123. 
37 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Fiqh (Kairo: Dar al-Fikr al-

‘Arabi, 1958), hlm. 276. 
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'am (kebiasaan yang bersifat umum) dan 'urf khas 

(kebiasaan yang bersifat khusus). Klasifikasi yang 

pertama mengidentifikasi kebiasaan yang dipraktikkan di 

seluruh daerah secara umum (‘amm) dilakukan. Pada 

kontekes yang lebih terbatas ada ‘urf yang dilakukan 

sebagian masyarakat saja (khash).38 

Ketiga, Berdasarkan keabsahannya menurut 

pandangan syara', yaitu 'urf shahih (kebiasaan yang 

dianggap sah) dan 'urf fasid (kebiasaan yang dianggap 

rusak). Praktik kebiasaan masyarakat yang tidak 

bertentangan dengan syarak akan dinilai sebagai ṣhahih 

(benar). Kebalikannya, jika kebiasaan suatu masyarakat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syara’ atau kebiasaan 

itu mengarah pada sesuatu yang membahayakan maka 

akan dinilai sebagai fasid (tidak benar).39 

Sebuah tradisi bisa berlaku dalam sebuah objek, 

atau penetapan hukumnya tidak mempunyai 

permasalahan untuk dilaksanakan apabila telah memenuhi 

syarat-syarat berikut:40 

a. ‘Urf tidak mencederai syariat Al-Qur’an dan hadis 

yang qath’i. 

 
38 A Djazuli, Ilmu Ushul Fiqh : Penggalian, Perkembangan, dan 

Penerapan Hukum Islam, Cet.6. (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.90. 
39 Satria Effendi, Ushul Fiqih (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 154-

155. 

 
40 Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar (Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), jilid 1, hlm. 92 
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b. Tidak mengakibatkan mafsadah atau kemudaratan dan 

tidak menghilangkan kemaslahatan. 

c. ‘Urf harus bersifat umum dan berlaku pada semua 

masyarakat, atau disepakati oleh mayoritasnya. 

d. ‘Urf tersebut telah memasyarakat. 

Praktik perhitungan weton di masyarakat, seperti 

di Desa Ngotet, akan penulis indentifikasi apakah 

dikategorikan sebagai ‘urf khas atau ‘urf ‘am dan juga 

apakah praktik ini dikategorikan sebagai ‘urf al-amali 

atau ‘urf al-lafzi. Validitas praktik ini dalam hukum Islam 

dapat dilihat dari syarat-syarat yang dipenuhi, misalnya 

apakah weton mencederai syariat atau justru mendukung 

kemaslahatan sosial.  

F. Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan 

aktual penghitungan weton yang  dilakukan masyarakat Jawa 

meskipun mereka berpendidikan tinggi dan tetap eksis, serta 

untuk mengkaji permasalahan diskriminasi terhadap 

perempuan yang tercermin dalam tradisi penghitungan weton. 

Karena permasalahan diskriminasi dilihat dari sudut pandang 

sosial, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan sosiologis dan menggunakan teori konstruksi 

sosial yang dikemukakan oleh Peter L.Berger sebagai alat 

untuk menganalisis pandangan masyarakat pada praktik 

perhitungan weton. 



 

21 

 Oleh karena itu, jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan yang digunakan untuk mendeskripsikan, 

mengumpulkan, dan menganalisis informasi tentang alam, 

masyarakat, perilaku individu, dan kelompok individu atau 

komunitas di Desa Ngotet, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Rembang. Yang dalam hal ini berhubungan dengan kontruksi 

sosial masyarakat terhadap praktik perhitungan weton.41 

Sehingga, metode pengumpulan data digolongkan 

menjadi dua kategori yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber informasi utama (primer) penelitian ini 

adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung  

dengan informan yang dilakukan penulis. sementara itu, 

sumber sekunder mencakup penelitian sebelumnya dan buku-

buku yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan 

dengan masalah utama..42 

Ketika menentukan informan, peneliti menggunakan  

teknik purposive sampling. Secara definisi, purposive 

sampling adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Misalnya, 

asumsikan bahwa individu tersebut memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh penulis atau bahwa individu tersebut memiliki 

 
 41 Sandu Suyanto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 27. 

 
 42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 63 

 



 

22 

pemahaman yang paling luas tentang apa yang diharapkan 

dari mereka.43 Seperti dalam penelitian ini, peneliti 

menetapkan beberapa kriteria sesuai dengan penelitian ini. 

Pertama, mereka harus perempuan yang memiliki pendidikan 

tinggi (minimal sarjana), kecuali para tokoh adat di Desa 

Ngotet. Kedua, Asli berasal dari Jawa, dikarenakan ketentuan 

perhitungan weton dalam pernikahan tersebut diperuntukkan 

bagi masyarakat Jawa dan supaya lebih mengetahui hierarki 

dari pelaksanaan weton tersebut. Ketiga, melaksanakan 

praktik perhitungan weton tersebut yang bertujuan untuk 

mempelajari serta menggali pendapat perempuan yang 

menjadi subjek subordinasi dalam perhitungan weton dan 

memastikan bahwa respon informan berada pada tingkat 

emosional. 

Oleh karena itu, seperti yang penulis jelaskan di atas, 

penggunaan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan eksploratif relevan dengan penelitian ini karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan 

diskriminasi  melalui sudut pandang masyarakat.  

Jumlah informan yang ditentukan oleh penulis yaitu 

12 informan. Keputusan ini didasarkan pada penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif yang fleksibel untuk 

menentukan jumlah informan.  Artinya berarti penulis dapat 

menambah atau mengurangi jumlah informan apabila mereka 

 
 43 Ibid, hlm. 218. 
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merasa informasi yang mereka peroleh cukup atau kurang. 

Sederhananya, untuk penulis yang menggunakan metode 

kualitatif, tidak ada batasan minimal ukuran sampel. Namun, 

tolak ukurnya adalah jumlah informasi yang cukup.44 Oleh 

karena itu apabila penulis merasa cukup dengan informasi 

yang didapat dari ke 12 (dua belas) informan dikarenakan 

dengan dua belas informan yang sudah sesuai dengan teknik 

purposive sampling tersebut yaitu, minimal harus bergelar S1, 

asli berasal dari Jawa dan melaksanakan praktik weton saat 

pernikahan. Tentu saja hal ini akan memberikan gambaran 

dari kontruksi sosial yang terjadi pada masyarakat Desa 

Ngotet, Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang tersebut 

mengenai praktik dari perhitungan weton. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi 5 bab yang saling 

terhubung satu sama lain. Masing-masing bab membahas 

topik yang berbeda, yaitu:  

Pendahuluan dibahas dalam Bab 1. Sesi akan dimulai 

dengan ikhtisar penelitian, dilanjutkan dengan diskusi 

pendahuluan. Bab ini memberikan latar belakang 

permasalahan yang akan menjadi fokus  pembahasan kita. 

Bab ini juga menguraikan kerangka teori yang  digunakan 

untuk menjelaskan judul penelitian yang mencerminkan 

 
 44 Evi Martha dan Sudarsi Kresno, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 13. 
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penelitian ini, serta metode  penelitian dan proses penelitian 

yang digunakan untuk merangkum temuan penelitian. 

Kerangka teori untuk menganalisis pertanyaan yang berkaitan 

dengan objek penelitian juga diperoleh dari kerangka teori 

tersebut. Adapun metode penelitian dan pembahasan 

metodologinya adalah sebagai berikut. Bab ini merupakan 

titik awal yang penting untuk penelitian ini. 

Bab 2 berisi tentang penjelasan umum tentang 

perkawinan, konsep perkawinan dalam hukum Islam, 

termasuk syarat-syarat perkawinan dan tujuan perkawinan. 

Selain itu, praktik perhitungan weton dalam pernikahan dan 

konstruksi sosial oleh Peter L. Berger juga dibahas. 

Data lapangan dan uraian masalah penelitian disajikan 

di Bab 3. Pada kesempatan ini, peneliti akan memberikan 

penjelasan tentang keadaan geografis dan kependudukan 

Desa Ngotet di Provinsi Rembang. Peneliti juga akan 

membahas struktur sosial Desa dalam kaitannya dengan 

perhitungan Weton. Untuk mendapatkan data yang jelas dan 

akurat, bab ini menguraikan fokus lokasi penelitian dan 

dimulai dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

pertanyaan penelitian. 

Bab Keempat. Bab ini merupakan hasil analisis yang 

sesuai dengan bab sebelumnya yaitu  kerangka teori dan 

konseptual. Pada bab ini  menganalisis tentang struktur sosial 

dan 'urf terhadap perhitungan weton yang masih dilakukan 
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oleh masyarakat Desa Ngotet, Kecamatan Rembang, Provinsi 

Rembang. 

Bab 5, yang merupakan bab utama dari bab secara 

keseluruhan, yang membahas temuan penelitian, menjawab 

rumusan masalah, dan memberikan rekomendasi untuk 

penelitian tambahan yang dapat dilakukan oleh penulis. 

Kesimpulan ini diharapkan temuan ini akan memberikan 

manfaat bagi masyarakat Desa Ngotet Kabupaten Rembang, 

terutama bagi mahasiswa akademik.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisis pada bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti akan menampilkan kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Ngotet memiliki dua pandangan 

mengenai praktek penghitungan weton. Pendapat pertama 

adalah non-diskriminatif, sementara yang kedua adalah 

diskriminasi. Pandangan yang non diskriminatif 

merupakan pilihan mayoritas di masyarakat ini dengan 

delapan informan, kelompok ini menganggap tradisi 

perhitungan weton tidak mendiskriminasikan perempuan 

karena keselarasannya norma agama Islam dan adat 

istiadat yang mengakar kuat, di mana suami dipandang 

sebagai pemimpin dalam rumah tangga sesuai ajaran 

agama. Sementara pandangan yang diskriminatif 

merupakan pandangan minoritas dengan 4 informan. 

Kelompok ini merasa praktik ini bersifat diskriminatif 

karena membatasi peran dan hak perempuan, terutama 

ketika hasil weton dianggap tidak sesuai, yang dapat 

menghalangi hubungan ke jenjang pernikahan. 

2. Tradisi weton di Desa Ngotet merupakan bagian penting 

dari adat pernikahan yang diwariskan secara turun-

temurun dan telah menyatu dengan identitas budaya 

masyarakat. Tradisi ini bertahan melalui legitimasi 
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budaya, otoritas tokoh adat, praktik ruwetan, serta 

dukungan keluarga dan lingkungan sosial. Siklus 

dialektika Berger yaitu objektivasi, internalisasi, dan 

eksternalisasi memperkuat keberlanjutan tradisi ini, 

menjadikannya sebagai realitas sosial yang sulit diubahh. 

Berdasarkan pembacaan terhadap pandangan masyarakat 

Desa Ngotet, weton memiliki dua wajah. Pertama, 

sebagai kenyataan objektif, weton dipertahankan karena 

tekanan sosial dan legitimasi adat, meskipun sebagian 

perempuan merasa tradisi ini bersifat diskriminatif. 

Kedua, sebagai kenyataan subjektif, weton bermakna 

harmoni bagi sebagian masyarakat, namun menjadi 

sumber ketidakadilan bagi kelompok lain. Meskipun 

sebagian individu mulai mempertanyakan relevansi 

tradisi ini karena pengalaman ketidakadilan atau stigma, 

weton tetap menjadi pedoman yang kuat dalam 

pengambilan keputusan pernikahan.  

3. Tradisi perhitungan weton di Desa Ngotet memiliki 

dimensi positif sebagai bentuk ikhtiar masyarakat Jawa 

dalam menciptakan harmoni pernikahan dan menghindari 

waktu yang dianggap tidak baik. Praktik ini termasuk 

dalam kategori ‘urf khas karena hanya relevan bagi 

masyarakat Jawa yang masih memegang adat, serta ‘urf 

‘amali karena dilakukan melalui tindakan nyata. Namun, 

dalam perspektif hukum syariat, weton dapat menjadi ‘urf 

fasid jika menimbulkan kemudaratan, seperti diskriminasi 
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terhadap perempuan dengan weton tinggi yang dianggap 

sulit menikah atau menyebabkan konflik dalam rumah 

tangga. Hal ini melanggar kaidah Islam seperti La 

dharara wa la dhirar (tidak boleh ada bahaya atau 

kerugian). Meski demikian, jika tradisi ini dilaksanakan 

tanpa melanggar prinsip syariah, seperti menjadikannya 

sekadar ikhtiar tanpa paksaan, maka weton dapat 

dianggap sebagai bagian dari adat yang mendatangkan 

kemaslahatan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 

reinterpretasi tradisi weton agar tetap relevan, adil, dan 

selaras dengan nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

Sebagai sebuah penelitian ilmiah, penulis menyadari 

dengan sangat bahwa riset ini masih jauh dari kesempurnaan, 

baik dari segi teknis maupun isi. Dengan kata lain, pilihan 

kata dan kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 

makna mungkin saja salah atau pemahaman yang ingin 

disampaikan mungkin saja salah. Maka, penulis sangat 

mengharapkan dialog yang berupa kritik dan saran yang 

membangun untuk meningkatkan kekurangan penelitian ini. 

Bagi akademisi yang tertarik untuk memperdalam isu 

ketidaksetaraan gender dalam tradisi perhitungan weton, 

disarankan untuk menggunakan teori dekontruksi Jacques 

Derrida. Teori ini dapat memberikan perspektif baru dalam 

meneliti bagaimana tradisi tersebut bisa didekontruksi untuk 

menciptakan makna baru yang lebih adil dan setara. Kajian 
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ini juga membuka peluang untuk memahami lebih dalam 

mengenai kontruksi wacana sosial yang dilegitimasi oleh 

adat istiadat dan agama. 

 Diharapkan Peneliti lainnya dapat menciptakan 

ruang untuk kajian lebih mendalam tentang diskriminasi 

diskriminasi gender yang terkandung dalam tradisi 

perhitungan weton. Akademisi dapat mengkaji lebih lanjut 

dampak dari weton terhadap peran perempuan dalam 

masyarakat Jawa, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun 

psikologis. Kajian yang lebih luas dapat dilakukan dengan 

membandingkan tradisi serupa dimasyarakat lainnya.  
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